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ABSTRAK 
Mengetahui adanya penyakit jantung koroner sangat penting untuk 
mengurangi risiko yang diakibatkan.Penyakit jantung koroner dipengaruhi banyak 
faktor, sehingga untuk melakukan diagnosa membutuhkan analisa yang kompleks. 
Banyak diusulkan penerapan algoritma machine learning untuk 
mendiagnosa/memprediksi penyakit jantung koroner, tetapi belum memberikan 
hasil yang sempurna (excellent). Algoritma machine learning digunakan untuk 
mengklasifikasikan seseorang terkena penyakit jantung koroner atau tidak 
berdasarkan faktor-faktor yang telah ditetapkan sebagai masukkan. Hasil 
diagnosa/prediksi yang belum sempurna  disebabkan oleh kesalahan klasifikasi 
yang masih banyak. Untuk mengurangi keselahan klasifikasi, diusulkan penerapan 
teknik bagging. Algoritma klasifikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Random Forest. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa teknik bagging dapat 
mengurangi kesalahan klasifikasi pada prediksi penyakit jantung koroner dan 
meningkatkan kinerja model. 
Kata Kunci: Penyakit Jantung Koroner, Random Forest, Bagging 
 
ABSTRACT 
 Knowing the existence of coronary heart disease is very important to reduce 
the risk caused. Coronary heart disease is influenced by many factors, in diagnose 
requires complex analysis. Many proposed the application of a machine-learning 
algorithm to diagnose/predict coronary heart disease, but have not given perfect 
results (excellent). The machine-learning algorithm is used to classify someone 
affected by coronary heart disease or not based on factors that have been 
determined input. The results of diagnosis/prediction are not perfect due to 
misclassification that is still large.to reduce misclassification, bagging techniques 
are proposed. The classification algorithm used in the study is Random Forest. 
Experimental results show that bagging techniques can reduce misclassified 
predictions of coronary heart disease and improve model performance. 
Keyword: Coronary Heart Disease, Random Forest, Bagging 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Jantung adalah salah satu otot terpenting yang dipompa darah ke seluruh tubuh 
dengan cara kontraksi yang terkoordinasi, penyakit jantung koroner pada umumnya 
mengacu pada kondisi yang melibatkan pembuluh darah menyempit atau tersumbat 
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dan membuat aliran darah ke jantung berkurang yang dapat menyerang seseorang 
yang masih muda maupun yang sudah tua (Pareek & Sharma, 2016). Penyakit 
Jantung Koroner telah menjadi salah satu penyebab utama kematian di seluruh 
dunia, dan kematian penyakit jantung koroner telah meningkat dari tahun ke tahun. 
Di Amerika, penyakit jantung koroner bisa meyebabkan sekitar 1 dari 7 kematian 
pada tahun 2011. Sedangkan di China, penyakit jantung koroner mencapai 2130 
juta per orang pada tahun 2014 (R. Chen et al., 2017). Penyakit jantung koroner 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti stress, tekanan darah tinggi, kebiasaan 
merokok, kurang olahraga, kolesterol, dan lain-lain (Chauhan, Jain, Sharma, & 
Deep, 2018). 
Adapun cara untuk mengurangi risiko penyakit jantung koroner adalah dengan 
mendeteksi penyakit jantung koroner sejak dini ataupun menggambarkan penilaian 
risiko kesehatan secara manual. Yaitu dengan melalui pendekatan untuk 
mengumpulkan informasi dari individu itu kemudian mengidentifikasikan faktor-
faktor risiko, memberikan umpan balik individual, dan menghubungkan orang 
tersebut dengan setidaknya satu intervensi meningkatkan kesehatan, 
mempertahankan fungsi atau mencegah penyakit dan biasanya mencakup informasi 
tentang demografis karakteristik, gaya hidup, riwayat medis pribadi, keluarga, dan 
data fisiologis (Mohawish, Rathi, Abhishek, Lauritzen, & Padman, 2015). 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Data Mining 
Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, 
kecerdasan buatan, yang menyatukan machine learning untuk mengekstraksi dan 
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari 
berbagai database besar (Wyatt & Taylor, 2008)[6]. Data mining adalah studi yang 
mengumpulkan, membersihkan, mengolah, menganalisis, dan memperoleh manfaat 
wawasan dari data (Mita, Yamazoe, Kamataki, & Kato, 2015)[3]. 
2.2 Algoritma Randmom Forest 
Random Forest adalah algoritma machine learning yang fleksibel yang 
mudah digunakan dan dapat menghasilkan dan merupan pembelajaran terkontrol 
yang digunakan untuk klasifikasi maupun regresi (Rokach Lior, 2012)[4]. Random 
Forest terdiri dari beberapa decision tree. yang merupakan setiap pohon dibangun 
di atas sampel acak dari data asli. kemudian, pada setiap simpul pohon subset fitur 
dipilih secara acak untuk menghasilkan pemisahan terbaik (Y. Liu, Liu, Gao, & 
Yang, 2019)[2]. 
2.3 Bagging 
Bagging adalah sebuah pendekatan yang mencoba untuk mengurangi varian 
dalah prediksi di mana pendekatan rata-rata akan mengurangi varians secara 
signifikan (Mita et al., 2015)[3]. Bagging adalah metode ensemble yang sederhana 
dan sangat kuat dalam penerapan prosedur untuk algoritma machine learning varian 
tinggi (Lefebvre-Ulrikson et al., 2016)[1]. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu 
penelitian eksperimen yang mencakup investigasi hubungan sebab-akibat 
menggunakan pengujian yang dikontrol sendiri dengan cara mencari dataset secara 
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sekunder. Cukup sering penelitian semieksperimental mendapatkan kendala pada 
tidak cukupnya akses terhadap sampel, masalah etika dan sebagainya. Eksperimen 
biasanya dilakukan dalam pengembangan, evaluasi dan pemecahan masalah 
proyek. Kemudian data yang telah dipilih tersebut diimpor menggunakan aplikasi 
rapidminer untuk mengetahui Algoritma mana yang dapat meningkatkan kinerja 
yang terbaik dalam mencari nilai akurasi dan AUC paling tinggi. Setelah 
mengetahui Algoritma mana yang memiiliki nilai akurasi dan AUC tertinggi maka 
Algoritma tersebut akan digunakan pada penelitian ini. 
3.2. Perancangan Sistem 
3.2.1. Use case diagram 
 Use case diagram digunakan untuk menggambarkan semua kasus antara 
aktor atau pelaku dengan perangkat lunak untuk melakukan pekerjaan tertentu  
(Vani et al., 2015)[5]. 
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Aplikasi Penyakit Jantung Koroner 
 
3.2.2. Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk memodelkan aspek dinamis dari sistem 
berupa langkah-langkah yang berurutan, juga memodelkan aliran-aliran dari objek 
dalam pergerakan dari suatu state ke state lainnya dalam suatu aliran kendali (Vani 
et al., 2015)[5]. 
a. Activity Data Latih 
uc Use Case 
Aplikasi Prediksi Penyakit Jantung Koroner
User
Memilih Data Latih
Menghitung Kinerja
Menampilkan Grafik 
Kinerja
Memprediksi
Memilih Model dan 
Parameter
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Gambar 3.2 Activity Data Latih  
Gambar activity data latih di atas menjelaskan pada pengguna bahwa si 
pengguna akan mengklik data latih terlebih dahulu, kemudian akan muncul 
tampilan kotak dialog di mana dataset yang akan diuji di simpan. lalu pilih data 
latih tersebut dan kemudian dataset tersebut akan muncul di samping tombol data 
latih.  
3.2.3. Sequence diagram 
Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk 
menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut, 
proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang 
dihasilkan (Vani et al., 2015)[5]. 
a. Squence Data Latih 
 
Gambar 3. 3 Sequence Data Latih  
Gambar sequence data latih di atas menjelaskan pertama-tama pengguna akan 
mengklik tombol data latih kemudian sistem akan menampilkan kotak dialog. Dan 
act Activ ity Data Latih
SistemPengguna
Klik Tombol Data 
Latih
Menampilkan 
Kotak Dialog
Pilih Data Latih
Menampilkan Data 
Latih
sd SequenceData Latih
Pengguna
Menu Utama Controller
Batal Pilih Data Latih()
Menampilkan Data Latih()
Pilih Data Latih()
Klik Tombol Data Latih()
Menampilkan Kotak Dialog()
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jika membatalkan untuk pilih data latih maka akan kembali ke menu kotak dialog. 
Setelah itu pengguna memilih data latih kembali dan sistem akan menampilkan data 
latih tersebut. 
3.3 Desain Aplikasi 
3.3.1 Desain Form Kinerja 
Seperti tampilan gambar di bawah ini yang menggambarkan desain dari form 
kinerja: 
 
Prediksi Jantung Koroner
Pilih Data Latih . . . . . .
Model
Fold Cross Validation
Tutup
Kinerja Prediksi
Aktual
Benar
Salah
Salah
Benar
Prediksi
0
0 0
0
Akurasi
AUC
. . . . . .
. . . . . . AUC
Akurasi
Grafik 
Kinerja
Hitung 
Kinerja
V
V
 
Gambar 3. 1 Desain Form Kinerja 
 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
Pada bagian hasil pembuatan aplikasi akan dibahas pengujian aplikasi untuk 
menunjukkan bahwa aplikasi yang dibuat telah bekerja sesuai yang diharapkan. 
Sedangkan pada bagian hasil pengukuran kinerja model ditunjukkan hasil 
pengukuran kinerja model prediksi penyakit jantung koroner pada aplikasi yang 
telah dibuat menggunakan dataset dari UCI Machine Learning. Pada subsubbab 
berikutnya akan dibahas cara pengolahan hasil pengukuran dari algoritma yang 
sudah diterapkan pada aplikasi. 
4.1.1 Tampilan Awal Aplikasi (Tab Kinerja) 
Pada saat membuka aplikasi prediksi penyakit jantung koroner ini yang 
pertama muncul adalah tab kinerja. Tab kinerja terdiri dari pilih data latih (dataset 
yang akan diuji) yaitu data latih yang ingin diprediksi hasil kinerja nya. Kemudian 
setelah pilih data latih terdapat pilihan model yaitu Algoritma yang akan digunakan, 
lalu terdapat pilihan jumlah fold cross validation yang akan digunakan. 
 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
 
541 
 
Gambar 4. 1 Tampilan Awal Aplikasi Kinerja Penyakit Jantung Koroner 
Pada form ini (form kinerja) hasil yang dikeluarkan berupa nilai confusion 
matrix, nilai akurasi serta nilai AUC dari setiap metode yang dipilih serta grafik 
akurasi dan AUC nya. 
4.1.2 Tampilan Tab Prediksi 
Untuk menampilkan hasil dari prediksi perlu dilakukan pengisian untuk data 
baru, data yang perlu diisi adalah nilai atribut yang terdapat pada dataset yang akan 
diuji. Setelah terisi didapatkan hasil apakah data yang di masukkan positif atau 
negative terkena Jantung Koroner. Berikut adalah tampilan dari tab prediksi. 
 
 
Gambar 4. 2 Tampilan Tab Prediksi Penyakit Jantung Koroner 
Pada tab prediksi aplikasi ini nilai atribut yang perlu diisi sebanyak 13 untuk 
mendapatkan hasil apakah data yang diinput tersebut positif atau negatif dari 
Jantung Koroner. Sebelum mengisi nilai atribut tersebut terlebih dahulu memilih 
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data latih serta metode atau Algoritma apa yang ingin digunakan dari kedua metode 
yang tersedia. 
4.2 Implementasi Metode 
Dalam penelitian ini dilakukan pengimplementasian dua metode yaitu random 
forest, dan random forest yang diintegrasi dengan teknik bagging untuk 
mendapatkan hasil kinerja terbaik pada prediksi penyakit jantung koroner. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini dalam 
penerapan bagging untuk meningkatkan ketepatan dalam memprediksi penyakit 
jantung koroner dengan menggunakan random forest. Makan kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Hasil kinerja dari Algoritma random forest dapat ditingkatkan atau diperbaiki 
dengan menggunakan dataset yang digunakan dalam prediksi penyakit jantung 
koroner. 
2. Dengan menggunakan dataset yang dipilih dalam penelitian ini hasil teknik 
bagging yang diterapkan dengan algoritma random forest pada prediksi penyakit 
jantung koroner meningkatkan hasil akurasi sebesar 83,70% dan AUC sebesar 
0.8311. dengan perbandingan meningkatnya sebesar 3% untuk dataset yang 
digunakan dalam prediksi penyakit jantung coroner. 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang jauh dari kata sempurna, maka dari itu 
dibutuhkan saran agar dapat berkembang dalam membuat aplikasi prediksi penyakit 
jantung koroner yaitu: 
1. Perlu adanya penambahan jumlah data untuk menghasilkan tingkat akurasi yang 
lebih tinggi. 
2. Untuk penelitian lebih lanjut diusulkan penerapan algoritma klasifikasi yang 
lebih baru menggunakan metode dari algoritma lain seperti Neural Network, K-
Nearest Neighbor,  
3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan software lain seperti menggunakan 
website untuk aplikasi prediksi menggunakan algoritma dari machine learning 
untuk pengklasifikasian. 
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